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ABSTRAK: Pantai Jeen Yessa merupakan salah satu tempat bertelur bagi beberapa spesies penyu
di Pasifik Barat, dengan sekitar 75% peneluran terjadi di pantai utara semenanjung Bentang Laut
Kepala Burung di wilayah Abun, Papua Barat. Wilayah ini memiliki karakteristik suhu yang tinggi dan
kelembaban yang rendah. Kedua faktor tersebut memainkan peran penting dalam keberhasilan
reproduksi. Penelitian ini merupakan salah satu studi pertama mengenai karakteristik morfologi
sarang penyu lekang (L. olivacea) di Pantai Jeen Yessa, dan diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengetahuan regional mengenai spesies ini serta membantu dalam pengelolaan
perlindungan setempat. Survei ini dilakukan di tiga lokasi selama musim bertelur pada Mei-Juli 2022.
Karakteristik sarang L. olivacea: rata-rata bagian atas sarang 30t5,41 (rata-rata = SD) cm (kisaran
20-43 cm, n = 34); bagian bawah sarang 42+5,14 (rata-rata + SD) cm (kisaran 32-54 cm, n = 34);
dan lebar sarang 27,3+4,87 (rata-rata + SD) cm (kisaran 18-38 cm, n = 34). Masa inkubasi antara
kedua lokasi bervariasi: Warmamedi 62,5 hari £4,5 dan Batu Rumah 48,7 hari +1,8 (rata-rata = SD).
Rata-rata keberhasilan penetasan adalah 78,3%, dan tingkat kematian 21,7% (jumlah telur yang
dihitung = 2.367). Penelitian lebih lanjut mengenai metode inkubasi buatan sangat disarankan,
karena ini bisa menjadi pilihan penting untuk melestarikan populasi penyu.

Kata kunci: Jeen Yessa; Karakteristik; Sarang; Papua Barat; Penyu

Nesting Characteristics of Olive Ridley turtles (Lepidochelys olivacea) on Jeen Yessa
Beach, West Papua - Indonesia

ABSTRACT: Jeen Yessa Beach is one of the nesting sites for several turtle species in Western
Pasific, with approximately 756% of nesting occurring on the northern coast of the Bird’s Head
Seascape peninsula in the Abun region of West Papua. This region is characterized by high
temperatures and low humidity. Both factors play an important role in reproductive success. This is
one of the first studies on the morphological characteristics of the nest of the olive ridley turtle (L.
olivacea) on the Jeen Yessa beach, and it is expected to contribute to regional knowledge of this
species and aid in local protection management. The survey was conducted in three locations during
the nesting season in Mei-July 2022. L. olivacea nest characteristics: average nest top 30+5.41
(mean + SD) cm (range 20—43 cm, n = 34); nest bottom 42+5.14 (mean = SD) cm (range 32-54 cm,
n = 34); and a nest width of 27.3+4.9 (mean + SD) cm (range 18-38 cm, n = 34). The incubation
period between the two sites varies: Warmamedi 62.5 days *+ 4.5 and Batu Rumah 48.7 days + 1.8
(mean = SD). The average hatching success was 78.3%, and the mortality rate was 21.7% (eggs
counted = 2,367). More research into artificial incubation methods is recommended, as this could be
an important option for preserving some sea turtle populations.
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PENDAHULUAN

Penyu telah terbukti memainkan peran penting dalam evolusi, struktur, dan dinamika berbagai
ekosistem laut. Penyu memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai mangsa, konsumen, pemburu,
kompetitor, dan pembawa atau inang bagi organisme lain (Caceres-Farias et al., 2022). Oleh karena
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itu, penyu secara luas dianggap sebagai komponen penting dalam interaksi interspesifik di
ekosistem laut dan merupakan bioindikator potensial untuk kesehatan ekosistem (Aguirre & Lutz,
2004; Tavares et al., 2019; Caceres-Farias et al., 2022). Sayangnya, populasi penyu di seluruh dunia
terus menurun dalam beberapa dekade terakhir. Status semua spesies penyu yang diklasifikasikan
sebagai sangat terancam punah, terancam punah, rentan, atau tidak memiliki data menunjukkan
penurunan yang serius dalam daftar merah IUCN untuk spesies yang terancam punah.

Penyu lekang merupakan salah satu spesies penyu yang memiliki sebaran yang luas dan
melimpah. Penyu ini memiliki morfologi tubuh yang lebih kecil dibandingkan dengan spesies lainnya,
dengan berat antara 50 hingga 75 kg dan panjang 150 cm (Bahri et al., 2018; C4ceres-Farias et al.,
2022). Karapas penyu lekang berwarna keabu-abuan di bagian atas dan abu-abu krem di bagian
bawah, dengan lebih dari 5 sisik vertebral. Namun, kenyataannya, status penyu ini di berbagai
lokasi, termasuk kategori terancam dan hampir punah, menurun drastis, terutama di Kawasan Indo-
Pasifik (Shanker et al., 2021), dan kurangnya informasi mengenai distribusi dan kelimpahannya
(Whiting et al., 2007). Populasi penyu lekang di Indo-Pasifik banyak ditemukan di Myanmar,
Thailand, dan semenanjung Malaysia, tetapi dalam beberapa dekade terakhir, populasinya
menurun, dan dalam beberapa kasus, penyu lekang telah menghilang sama sekali di beberapa
negara tersebut. Di Indonesia, terdapat beberapa populasi penyu lekang yang bertelur, dan
penelitian yang mendetail telah dilakukan di sana (Maulany et al., 2012).

Pantai Jeen Yessa merupakan salah satu tempat bertelur beberapa populasi penyu di
kawasan Indo-Pasifik, dimana sekitar 75% sarang penyu berada di kawasan utara kepala burung di
wilayah Abun, Papua Barat, Indonesia (Dutton et al., 2007). Daerah kepala burung merupakan pusat
peneluran penyu belimbing, penyu sisik, penyu lekang dan penyu hijau (Mangubhai et al., 2012;
Tapilatu et al., 2013). Periode bertelur di wilayah ini terjadi sepanjang tahun, dari bulan April hingga
Oktober (musim panas boreal) dan Oktober hingga Maret (musim panas Australia) (Hitipeuw et al.,
2007). Bahkan dua pantai di wilayah Abun, Jeen Yessa dan Jeen Syuab, menjadi penyangga
populasi penyu belimbing yang tersisa di Pasifik (Tapilatu et al., 2013; Pakiding et al., 2020). Oleh
karena itu, Jeen Yessa menjadi salah satu lokasi terpenting di Indo-Pasifik untuk penelitian dan
konservasi penyu (Dutton et al., 2007; Tapilatu et al., 2013; Pakiding et al., 2020). Karakteristik
sarang penyu lekang di lokasi ini masih belum banyak diteliti. Sejauh ini, penelitian yang mendetail
lebih terfokus pada penyu belimbing dan manajemen perlindungan sarangnya (Tapilatu & Tiwari,
2007; Tiwari et al.,, 2011). Tujuan dari penelitian pendahuluan ini adalah untuk mengukur
karakteristik peneluran dan keberhasilan penetasan populasi penyu lekang di pantai Jeen Yessa,
wilayah Abun, Papua Barat, Indonesia, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan mengenai spesies ini dan membantu dalam pengelolaan perlindungan
setempat, khususnya di wilayah Indo-Pasifik.

MATERI DAN METODE

Pantai Jeen Yessa terletak di distrik Abun, Kabupaten Tambrauw, Papua Barat. Jeen Yessa
memiliki panjang garis pantai 18 km yang terdiri dari 3 pantai yaitu: Batu Rumah (£ 5 km),
Warmamedi (x 4,8 km), dan Wembrak (£ 8,2 km) (Hitipeuw et al., 2007). Pengamatan dilakukan di
tiga pantai, yaitu Batu Rumah, Warmamedi, dan Wembrak (Gambar 1). Warna pasir di Jeen Yessa
bervariasi dari abu-abu muda/putih hingga abu-abu tua/hitam. Ancaman utama terhadap sarang
penyu di Pantai Jeen Yessa adalah suhu pasir yang tinggi, pemangsaan oleh babi dan anjing, erosi,
dan penggenangan oleh air pasang (Pakiding et al., 2021; Pakiding et al., 2020).

Karakteristik sarang diukur di tiga lokasi, yaitu Batu Rumah, Warmamedi dan Wembrak dari
bulan Mei hingga Juli 2022 selama puncak musim peneluran. Patroli dilakukan di ketiga pantai
tersebut untuk mencari penyu betina yang sedang bertelur atau sarang yang baru dibangun.
Pengamatan dilakukan dengan mengidentifikasi jejak spesies (pola pasir dan jejak) (Pritchard &
Mortimer, 1999). Untuk memantau jumlah sarang dan waktu pembangunan, setiap sarang ditandai
dengan membuat bagian di mana tanggal dan jumlah sarang dicatat. Khusus untuk lokasi Wembrak,
ketika sarang ditemukan, telur-telur digali untuk dipindahkan ke sarang relokasi, dan kemudian
sarang diukur. Sementara itu, untuk lokasi Warmamedi dan Batu Rumah, sarang digali setelah
terlihat kemunculan tukik. Alasan pemindahan (relokasi) sarang di lokasi Wembrak mengikuti
protokol dari pengelola kawasan dikarenakan adanya ancaman, yaitu erosi dan air pasang serta
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

suhu pasir yang tinggi. Jarak dari permukaan pasir ke bagian atas telur (top nest) dan ke bagian
bawah sarang (bottom nest), serta diameter sarang, diukur pada saat penggalian sarang. Kami tidak
melakukan inventarisasi sarang yang telah dirusak oleh predator utama, seperti babi. Waktu
inkubasi, yaitu waktu antara peletakan telur dan kemunculan tukik, hanya dihitung ketika tanggal
kemunculan tukik dicatat. Hanya jumlah telur dengan 40 telur atau lebih yang dimasukkan dalam
analisis untuk menghindari jumlah telur yang tidak lengkap (Tapilatu & Tiwari, 2007).

Analisis keberhasilan penetasan hanya dilakukan di dua lokasi, yaitu Warmamedi dan Batu
Rumah, sedangkan di Wembrak tidak dilakukan karena tidak ada penetasan karena belum
memasuki masa penetasan pada saat pengamatan dilakukan. Inventarisasi sarang dilakukan, dan
jumlah telur di dalam sarang ditentukan dengan menghitung cangkang telur utuh =250% dan telur
yang belum menetas, hanya telur yang masih memiliki kuning telur yang diikutsertakan dalam
penentuan jumlah telur. Keberhasilan penetasan dihitung dengan membagi jumlah cangkang telur
utuh 250% dengan jumlah telur dalam sarang (Miller, 1999).

Nilai rata-rata untuk jumlah telur, dan ukuran sarang, dianalisis untuk semua lokasi peneluran.
Penggunaan analisis statistik (parametrik atau non-parametrik) ditentukan dengan uji Shapiro-Wilk
(untuk normalitas) dan uji Levene (untuk homokedastisitas). Jumlah telur di setiap lokasi
dibandingkan untuk menentukan perbedaan yang signifikan dengan menggunakan uji Kruskal-
Wallis. Masa inkubasi dan keberhasilan penetasan dibandingkan antara dua pantai dengan
menggunakan uji Mann-Whitney. Perangkat lunak PAST v.5 digunakan untuk semua analisis
statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata untuk jumlah telur, jarak dari permukaan pasir ke bagian atas telur, kedalaman
telur, lebar sarang, dan masa inkubasi di pantai Jeen Yessa disajikan pada Tabel 1. Ini adalah
kumpulan data morfometrik komprehensif pertama tentang sarang L. olivacea di Pantai Jeen Yessa.
Karakteristik morfologi sarang sangat ditentukan oleh jenis penyu. Panjang kaki belakang (sirip
belakang) pada penyu jenis tertentu menentukan kedalaman sarang. Jumlah masing-masing sarang
yang diamati pada penelitian ini berjumlah 33 sarang, dengan rincian sebagai berikut: Pantai
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Warmamedi terdapat 10 sarang, Batu Rumah 17 sarang, dan Wembrak 7 sarang. Di Pantai Jeen
Yessa, kedalaman bagian atas sarang (rata-rata = 30 + 5,41 cm, kisaran 20-43 cm, n = 34),
kedalaman bagian bawah sarang (rata-rata = 42 + 5,14 cm, kisaran 32-54 cm, n = 34), dan lebar
sarang (rata-rata = 27,3 + 4,87 cm, kisaran 18-38 cm, n = 34). Whiting et al., (2007) menemukan
kedalaman bagian atas sarang (rata-rata = 25,7 cm, kisaran 12-35 cm, n = 12); kedalaman bagian
bawah sarang (41,5 cm, kisaran 35-48 cm, n = 12) di Australia bagian utara. Perbedaan kedalaman
sarang yang ditemukan di Pantai Jeen Yessa dan Australia kami duga dipengaruhi oleh ukuran
penyu betina yang bertelur dan jenis tekstur pasir di lokasi peneluran. Seperti diketahui, penyu akan
mampu menggali lubang sarang sejauh panjang kaki belakangnya, dimana berkaitan dengan ukuran
penyu. Tekstur pasir memberi pengaruh terhadap ukuran dan kedalaman sarang (Ackerman, 2017).
L. olivaceae umumnya bertelur di sarang yang dangkal sehingga sangat rentan terhadap
pemangsaan. Kushartono et al., (2016) menyatakan bahwa kedalaman sarang tidak berpengaruh
terhadap suhu di dalam sarang maupun keberhasilan penetasan, namun berpengaruh terhadap
tingkat keberhasilan peneluran. Semakin dalam sarang, semakin banyak energi yang dibutuhkan
tukik untuk merangkak dan mencapai permukaan sarang, sehingga mempengaruhi penampilan tukik.
Masa inkubasi di Pantai Warmamedi berkisar antara 57 hingga 70 hari, dengan rata-rata masa
inkubasi 62,4 £+ 4,50 hari, yang secara signifikan lebih lama dibandingkan dengan masa inkubasi di
Batu Rumah, yang berkisar antara 45 hingga 52 hari, dengan rata-rata 48,7 + 1,85 hari. Terdapat
perbedaan yang signifikan masa inkubasi kedua lokasi (Mann-Whitney p < 0,01). Perbedaan masa
inkubasi ini diduga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban di masing-masing lokasi sarang yang
kemudian mempengaruhi masa inkubasi. Pakiding et al., (2021) menemukan bahwa rata-rata suhu
pasir pada bulan antara Mei-September (musim peneluran) di Warmamedi sebesar 29,8°C lebih
rendah dibandingkan dengan suhu pasir di Batu Rumah sebesar 31,6°C. (Tapilatu & Tiwari, 2007)
menemukan rata-rata suhu pasir di Warmamedi lebih rendah dari suhu pasir di Batu Rumah dan
Wembrak. Rendahnya suhu pasir di Warmamedi diduga menyebabkan masa inkubasi menjadi
lama. Suhu dan kelembaban pasir sarang sangat berperan dalam proses pengeraman telur penyu.
Jika suhu terlalu rendah, maka dapat mengakibatkan masa inkubasi telur menjadi lama (Valverde
et al., 2010). Sementara itu, suhu yang tinggi di dalam sarang akan mempercepat perkembangan

Tabel 1. Pengukuran sarang dan masa inkubasi telur L. olivaceae di Pantai Jeen Yessa Juli 2022

Warmamedi Batu Rumah Wembrak
Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD)
range range Range
Clutch Size (butir) 87.4 (24.3) 91 (16.9) 86.1 (21.5)
n=10 n=17 n=7
(46-119) (58-117) (61-115)
Nest Top (cm) 29 (5.35) 32 (5.19) 26 (4.57)
n=10 n=17 n=7
(25-43) (20-41) (20-32)
Nest bottom (cm) 42 (4.70) 42 (5.22) 45 (5.52)
n=10 n=17 n=7
(35-49) (32-52) (40-54)
Nest width (cm) 32 (5.86) 27 (2.47) 23 (1.27)
n=10 n=17 n=7
(18-38) (22-31) (20-24)
Waktu Inkubasi 62.5 (4.50) 48.7 (1.85) -
(hari) n=10 n=17
57-70 45-52

Keterangan: (Clutch size = Jumlah telur per sarang; Nest top = jarak dari permukaan pasir ke bagian
atas telur; Nest bottom = jarak dari permukaan pasir ke bagian bawah sarang; Nest Width = Diameter
Sarang)
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embrio, yang kemudian akan mengurangi waktu inkubasi. Miller, (1997) menemukan bahwa suhu
sarang yang tinggi mempercepat proses perkembangan embrio telur penyu sehingga mengurangi
waktu inkubasi menjadi minimal 45 hari.

Jumlah total telur L. olivacea yang ditemukan di ketiga lokasi adalah 2.970 butir, dengan rata-
rata 87,4 butir telur yang ditemukan di setiap lokasi. Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam jumlah telur di antara ketiga lokasi tersebut (Kruskal-Wallis p =
0,905; p > 0,05). Di antara ketiga pantai tersebut, terlihat memiliki rata-rata jumlah telur yang hampir
sama, meskipun terdapat perbedaan jumlah sarang yang ditemukan di ketiga lokasi tersebut
(Gambar 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah telur per sarang yang ditemukan
di Pantai Jeen Yessa sedikit lebih rendah. Rendahnya rata-rata jumlah telur L. olivacea yang
ditemukan diduga karena sedikitnya jumlah sampel (sarang) yang ditemukan dan kondisi betina
yang dapat mempengaruhi jumlah telur. Menurut (Dermawan et al., 2009) rata-rata jumlah telur per
sarang penyu L. olivacea adalah 109,9 butir. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
pantai, misalnya jika pasir terlalu kering maka penyu akan mencari lokasi lain untuk bertelur.
Keseluruhan proses ini biasanya memakan waktu kurang dari satu jam. Untuk satu ekor penyu,
kejadian-kejadian yang terjadi adalah: muncul dari laut, 0 menit; penyu mencapai pasir kering dan
menancapkan paruhnya ke dalam pasir, 9 menit; mengadu tubuh, 13 menit; mengeram, 14 menit;
bertelur, 31 menit; menutup sarang, 45 menit; memadatkan pasir dengan tubuhnya, 46 menit;
menutup sarang dengan sirip depan, 53 menit; meninggalkan tempat bertelur, 57 menit; masuk ke
dalam laut, 61 menit (Whiting et al., 2007; Dermawan et al., 2009). Penyu, ketika naik ke pantai
untuk bertelur, akan berdiam diri dan mengamati lingkungan sekitar, kemudian bergerak menelusuri
pasir yang cocok untuk membuat sarang. Jika tidak cocok, penyu akan mencari tempat lain
(Dermawan et al., 2009; Céceres-Farias et al., 2022). Whiting et al., (2007) menemukan bahwa
perilaku bertelur L. olivacea paling sering (63,5%) di antara batas garis air tertinggi dan bukit pasir
pertama. Pada beberapa kasus, telur diletakkan dalam jarak 1 m dari batas garis tertinggi air.
Rata-rata keberhasilan penetasan telur L. olivacea di Pantai Jeen Yessa adalah 78,3% % 0,18
dengan tingkat mortalitas 21,7% + 0,18. Nilai ini tergolong "tinggi" jika dibandingkan dengan
keberhasilan penetasan di beberapa lokasi pantai peneluran (in situ), seperti pantai selatan Baja
California 73,7% (Lopez-Castro et al., 2003); pantai ElI Naranjo, Meksiko 74,7% (Hart et al., 2014);
Pantai Bantul, Yogyakarta 60,68% (Maulany et al., 2012). Namun, tingginya nilai sukses penetasan
ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya gangguan predator terhadap
sarang dan tidak adanya rekaman sarang yang rusak akibat predasi maupun yang rusak akibat
terendam air pasang yang kami lakukan dalam penelitian ini. Selanjutnya, jumlah sampel (sarang)
yang ditemukan tergolong dalam jumlah "sedikit". Musim peneluran L. olivacea di pantai Jeen Yessa
terjadinya hampir sepanjang tahun dengan puncak peneluran terjadi antara Mei-Agustus (Pakiding
et al., 2021). Menurut (Céceres-Farias et al., 2022), keberhasilan penetasan dipengaruhi oleh
interaksi antara dua faktor (biotik dan abiotik). Untuk faktor biotik, terdapat predator dan mikroba di
dalam sarang, sedangkan faktor abiotik adalah karakter fisik sarang atau substrat pasir serta suhu
dan kelembaban. Hewan dan manusia merupakan predator yang mengambil telur dari sarang untuk
dikonsumsi (Ruthig, 2019). Keberadaan mikroorganisme dapat menyebabkan penurunan kadar
oksigen, peningkatan karbondioksida, dan peningkatan suhu di dalam sarang yang berakibat pada
kematian dini pada embrio (Early Embryo Death Syndrome) (Booth, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Warmamedi, rata-rata telur yang menetas adalah 73
butir dengan persentase penetasan sebesar 83.0% + 0,17. Di Batu Rumah, rata-rata jumlah telur
penyu yang menetas adalah 68 butir dengan persentase penetasan sebesar 76.3% + 0,18. Tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam keberhasilan penetasan di kedua lokasi tersebut (Mann-
Whitney = 0,268; p > 0,05). Sedangkan di Pantai Wembrak tidak ada penetasan karena sarang telur
penyu belum memasuki masa inkubasi tukik saat pengamatan dilakukan. Pakiding et al., (2021)
menemukan sukses penetasan untuk penyu belimbing di Pantai Jeen Yessa, yaitu lokasi
Warmamedi sebesar 68.8% dan di Batu Rumah sebesar 35.5% dengan beberapa faktor yang
mempengaruhi sukses penetasan di Pantai Jeen Yessa, yaitu suhu pasir yang tinggi, tingkat predasi
dan erosi serta terendam air pasang. Suhu pasir yang cenderung tinggi akan mengakibatkan
kelembapan yang rendah, yang berdampak negatif pada perkembangan penetasan.

Karakteristik Sarang Peneluran Penyu Lekang (A. Hasanah et al.)
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Ditmer & Stapleton, (2012) menyatakan bahwa keberhasilan penetasan sangat dipengaruhi
oleh perubahan suhu. Namun, evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap faktor-faktor seperti
mortalitas perkembangan, durasi paparan suhu yang tercatat, dan toleransi termal embrio L.
olivacea diperlukan sebelum kesimpulan dapat diambil mengenai dampak suhu pasir terhadap
keberhasilan penetasan di pantai Jeen Yessa. Pakiding et al., (2021) menambahkan bahwa suhu
pasir yang tinggi berperan dalam mempengaruhi keberhasilan penetasan dan rasio tukik jantan dan
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Gambar 2. Rata-rata jumlah telur penyu L. olivacea di pantai Jeen Yessa.
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Gambar 3. Jumlah telur per sarang untuk penyu L. olivacea. Garis menunjukkan kurva distribusi
normal. Distribusi jumlah telur per sarang tidak berbeda secara signifikan dengan
distribusi normal (uji Shapiro-Wilk = 0,944, p = 0,09).
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Tabel 2. Rata-rata keberhasilan penetasan L. olivacea di setiap lokasi

. Presentase Standar
Lokasi Cangkang telur  Telur tidak Total penetasan Deviasi
>50% menetas telur
(%) (2)
Warmamedi 73 14 87 83.0% 0,17
Batu rumah 68 19 88 76.3% 0,18

betina di dalam sarang. Sarang yang memiliki suhu pasir yang relatif dingin (di bawah 29,5°C) akan
menghasilkan lebih banyak tukik jantan, dan sarang yang memiliki suhu pasir yang lebih hangat
akan menghasilkan lebih banyak tukik betina. Kami juga menemukan perbedaan ukuran tukik yang
menetas di kedua pantai. Ukuran tukik di pantai Batu Rumah cenderung lebih kecil dan terlihat lemah
dibandingkan dengan ukuran tukik di Warmamedi yang berukuran lebih besar dan lincah dalam
bergerak. Hal ini kami duga merupakan pengaruh dari perbedaan suhu pada masa inkubasi di kedua
pantai tersebut. Batu Rumah memiliki waktu inkubasi yang lebih cepat, sehingga berpengaruh pada
tukik yang dihasilkan. (Rowe, 1997) menyatakan bahwa durasi dan intensitas suhu inkubasi akan
berpengaruh secara kumulatif terhadap fenotipe tukik berupa performa. Pengaruh suhu inkubasi
terlihat pada daya tahan hidup, waktu respon righting, kecepatan merangkak, perubahan kecepatan
merangkak, dan aktivitas berenang secara keseluruhan (Fisher et al., 2014; Booth, 2017). Dua
penelitian (Read et al., 2012; Wood et al., 2014) menemukan bahwa tukik penyu tempayan yang
lahir di pantai alami di Australia dan Kaledonia Baru memiliki kinerja lokomotor yang lebih rendah
ketika diinkubasi pada suhu inkubasi yang lebih hangat. Temuan ini menunjukkan bahwa tukik penyu
memiliki performa terbaik ketika diinkubasi pada suhu pertengahan. Namun, penelitian lebih lanjut
mengenai morfometri dan performa lokomotorik dari ayunan sirip tukik yang menetas di kedua lokasi
masih diperlukan. Pemantauan variabilitas spasial dan temporal dalam keberhasilan penetasan,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tukik di seluruh musim bertelur, perlu dilanjutkan
seiring dengan penyusunan dan penyempurnaan strategi pengelolaan untuk memastikan input tukik
yang lebih besar ke dalam populasi lekang Papua. Terakhir, keterlibatan masyarakat sangat penting
untuk keberhasilan dan keberlangsungan populasi penyu lekang ini.

KESIMPULAN

Karakteristik sarang L. olivacea: rata-rata bagian atas sarang 30 + 5,41 (rata-rata SD) cm
(kisaran 20-43 cm, n = 34); bagian bawah sarang 42 = 5,14 (rata-rata SD) cm (kisaran 32-54 cm, n
= 34); dan lebar sarang 27,3 + 4,9 (rata-rata SD) cm (kisaran 18-38 cm, n = 34). Masa inkubasi
antara kedua lokasi bervariasi: Warmamedi 62,5 hari + 4,5 hari dan Batu Rumah 48,7 hari + 1,8
(rata-rata £ SD). Rata-rata keberhasilan penetasan adalah 78,3%, dan tingkat kematian 21,7%
(jumlah telur yang dihitung = 2.367). Penelitian lebih lanjut mengenai metode inkubasi buatan sangat
disarankan, karena hal ini dapat menjadi pilihan penting untuk melestarikan populasi penyu.
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